Unnes Universitas Konservasi

Saat banyak universitas besar berlomba-lomba menamakan dirinya sebagai universitas
riset, tidak demikian dengan Universitas Negeri Semarang (Unnes) dalam mengamalkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Unnes bersiap-siap untuk mendeklarasikan diri sebagai Universitas
Konservasi, yaitu selain tempat mencetak generasi muda berkualitas juga memperhatikan
lingkungan sekitarnya

Rektor Unnes

Prof Dr Sudijono
Sastroatmodjo (tengah)
dalam setiap kegiatan
Unnes berupaya lebih
mendekatkan diri dengan
lingkungannya sebagai
bagian dari Tri Dharma

Perguruan Tinggi.
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EKTOR Unnes Prof Dr Sudijono Sastroat-

modjo menegaskan alasan Unnes me-

milih sebagai Universitas Konservasi,

karena Unnes tidak hanya meginginkan
sebagai kampus yang hanya mengedepankan
pendidikan dan kualitas lembaga pendidikannya
saja tapi lebih dari itu. Dalam kegiatannya Unnes
ingin lebih mendekatkan diri dengan lingkung-
annya sebagai bagian dari Tridarma Perguruan
Tinggi.

Tugas Unnes bukan hanya mencetak tenaga-
tenaga pendidik yang profesional saja tapi juga
memberdayakan masyarakat sekitar kampus
agar kehidupan mereka menjadi lebih sejahtera.
Serta bersama-sama warga menjaga lingkungan
hidup agar tetap lestari dan terjaga keseim-
bangan alamya.

Salah satu bentuk nyata Unnes dalam mem-
perhatikan kehidupan sekitar kampus adalah di
buatnya dua embung(telaga) yang airnya berasal
dari limbah rumah tangga yang telah mengalami
proses penjernihan dengan teknologi sederhana.
Pembangunan embungyang saat ini sedang
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berjalan akan terasa besar manfaatnya saat
musim kering. Embungini akan menjadi sumber
air bagi kehidupan masyarakat sekitar kampus.

Bukan hanya itu, Rektor juga bertekad untuk
menjadikan Unnes menjadi salah satu kampus
hijau (Green Campusyang peduli terhadap
lingkungan. Untuk mendukung program kampus
hijau pihak Unnes telah melakukan berbagai
upaya di antaranya melakukan pengadaan dan
penanaman ribuan pohon, pengelolaan sampah,
hutan kota, danau di dalam kampus dan jalur
sepeda.

Semangat menjadikan kampus Unnes sebagai
Kampus Konservasi telah ditunjukkan dengan
melibatkan rektor sebagai pelopor, dosen,
mahasiswa, dan semua, keluarga kampus
termasuk tukang kebun penjaga taman, pada saat
hari libur tetap aktif menanam pohon, bukan
hanya saat perkukliahan berlangsung.

Nantinya, kata rektor di dalam lingkungan
kampus tidak boleh ada lagi kendaraan bermotor
yang lalu lalang. Kendaraan bermotor hanya
boleh beroperasi pada areal tertentu saja. Untuk



transportasi mahasiswa atau
dosen untuk menghubung-
kan antar fakultas hanya di-
izinkan sepeda dan pejalan
kaki.

Sebagai bagian dari kehi-
dupan civitas akademika
Unnes mulai dari rektor sela-
ku pimpinan perguruan ting-
gi, dekan, tenaga administrasi,
sampai Cleaning Servicavajib
mendukung program ini dan
menjadi investasi jangka pan-
jang.lihat saja pembuatan em-
bung (empang resapan air)
yang berfungsi sebagai pe-
nyimpanan air buangan ru-
mah tangga maupun air hujan
yang dilakukan di lingkungan
Fakultas ekonomi sebagai
salah satu upaya untuk mewu-
judkan Komitmen bersama sebagai kampus
konservasi, tukas Rektor Unnes Prof Dr Sudiono
Sastroatmodjo.

Ditambahkannya, sejak beberapa tahun
Unnes memanfaatkan teknologi IT dalam melak-
sanakan perkuliahan, sebagai upaya penghemat-
an penggunaan kertas, baik dalam perkuliahan,
maupun berbagai pengumuman kampus yang
harus diketahui mahasiswa. Upaya ini dianggap
cukup efektip, karena dalam satu bulan yang bia-
sanya menghabiskan lima rim kertas atau lebih
, paling banyak hanya satu rim kertas.

Dengan penghematan kertas di kampus
secara tidak langsung Unnes telah berperan aktif
dalam menekan konsumsi kayu di Indonesia
sebagai bahan baku pembuatan kertas, kilah
Sudiono.

Selain penghematan kertas dengan dibuka-
nya sistem on line segala informasi bisa lebih
cepat sampai, di baca dan diketahui secara
transparan oleh sesama Staf pengajar, rektor dan

mahasiswa. Bukan hanya itu tukas rektor Unnes,
pemanfaatan IT ini juga dimaksudkan agar Civi-
tas Akademika Unnes tidak Gagap Teknologi.

Ditambahkannya, sejak awal 2009 lalu pun
di Unnes telah terbentuk tim Universitas Konser-
vasi. Terdiri dari orang-orang yang memiliki
komitmen besar dalam hal ini di bawah arahan
Purek | dan Purek Il dan sudah cukup banyak
terbukti hasil kerjanya sehingga sangat pantas
kalau Unnes menyebut diri sebagai Universitas
Konservasi. Ke depan program yang akan terus
dikembangkan di antaranya: Cinservation Of
biodiversuty enviranmental managemenGreen
Space Managemerreen ArcitectureGreen Inter-
nal Transportation Waste Managemenfapperles
Policy, dan Green energy Policy.

Pengembangan SDM juga perlu dilakukan
melalui pembentukan kader konservasi di tiap
fakultas, sehingga program yang telah di pro-
gramkan, te rjadi secara berkesinambungan,
tidak putus di tengah jalan.  RIS/HNUR

Partisipasi masyarakat di
butuhkan untuk
membangun Kampus
konservasi
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